O W W W W W Wi W W W W W WA W g gV oW SV oW SV SV SV SV gV oV 8% 0

BEXO[  sdmllaew Y OEBH

AL - HASYR

( Pengusiran )

Surat Madaniyyah
Surat ke-59 : 24 ayat

Sa'id bin Manshur menururkan dari 5a'id bin Jubair, ia berkara: “Pernah
kukarakan kepada Ibnu ‘Abbas (tentang) surat al-Hasyr, maka ia mengatakan:
‘Surat tersebut diturunkan berkenaan dengan Bani an-Nadhir,™ Demikian
pula menurut riwavat al-Bukhan dan Muslim.”
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Dapatkan Ebook-ebook Islami Lainnya di

http://shirotholmustagim.wordpress.com/
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Bertashib kepada Allab apa yang ada di langit dan apa yang ada df bumi;
dan Dig-lah Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (Q8. 59:1) Dia-lab
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Abli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tidak
menyangka babwa mereka akan kelwar, dan mereka pun yakin babwa
benteng-benteng mereka akan dapat mempertabankan mereka dari (siksaan)
Allah; maka Allab mendatangkan kepada mereka (bukmman) dari arab
vang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan
ke dalam bati mereka; mereka memwsnabkan romal-rionab mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman. Maka ambillab
{kejadian itw) wntuk menfadi pelajaran, bai orang-orang yang mempunyai
pandangan. (QS. 59:2) Dan jikalan tidaklal karena Allab telab menetap-
kan pengusiran terbadap meveka benar-benar Allab akan mengadzal meveka
di dunia. Dan bagi mereka di akbirat adzab Neraka. (QS. 59:3) Yang
demikian itu adalal karvena sesunggubunya mereka menentang Allak dan
Rasal Nya. Bavangsiapa menentang Allab, maka sesungenbnya Allab sangat
keras bukumannya. (QS. 59:4) Apa saja yang kamu tebang dari pobon
Ekurma (milik orang-orang kafir) ataw vang kamu biarkan (tumbub) berdiri
di atas pokoknya, maka (semua itn) adalal dengan izin Allab; dan karena
Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-orang fasik. (QS5. 59:5)

Allah 3 memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi
ini senantiasa bertasbih, memuji, menj"lmkan mengerjakan shalat untuk-MNya
dan mengesakan-Nya. Dan firman-Nya, € 2 5433 "Dan Dia-lab Yang Maba-
perkasa,” Maksudn}ra yang dapat mencegah segala sesuatu. § oS0 b "Lagi
Mababijaksana, " yakni dalam k:t:tap:m dan syan'at-MNya.

Firman-MNya, § — A3 Jaf sty s '._JLI | ._;,J.I o b "Dig-lab yang
mengelnarkan ovang-orang Eafir di antara Abli Kitab,” Yakni orang-orang
Yahudi Bani an-Madhir. Demikian pmd:lp:tt Ibnu ‘Abbas, Mujahid, az-Zuhn,
dan |:||:|:||:rapa ulama |air|n:|.'=. Setelah tiba du Mad.inn]:n, Rasulullah %ﬁ meng-
adakan perjanjian dan kesepakatan untuk tidak memerangi mereka dan mereka
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|:l1..1.11 ﬁ.d.ak I'J::EI:I:II:n.nE;i.I:I.}":i.. Na.‘l:nu.n J:I:I.l:rl:lia J:I'.u:]:l':uka.l:t pn:la.ngxam:l tl:rl'md.ap
kesepakaran antara mereka dan beliau, maka Allah Ta'ala menimpakan sisa-
Mya kepada mereka yang ridak mungkin mereka rolak dan menurunkan kepada
mereka keterapan-INya yang ridak mungkin mereka hindari, dengan diusirnya
mereka dan dikeluarkan oleh Rasulullah §2 dari benteng-benteng mereka vang
sangat kuat, tanpa diperkirakan cleh kaum Muslimin dan mereka sendin
merasa yakin bahwa hal itu dapat melindungi diri mereka dari siksa Allah
Ta'ala, tetapi semuanya itu tidak berguna sama sekali bagi mereka, dan datang-
lah dari Allah Ta'ala sesuatu yang ridak pernah mereka sangka, bahkan ridak
pernah rerbersit dalam dirl mereka. Rasulullah 3 mengusir dan menyuruh
mereka henglang dari kora Madinah. Di antara mereka terdapat satu kelompok
vang pergi ke Adzri‘ar, daerah dataran tinggi di Syam, tanah tempat dihimpun-
kannya ummat manusia, dan di antara mereka ada juga yang pergi ke Khaibar,
mereka pun diusir dari Madinah dan mereka hanya berhak atas apa vang dapar
dibawa oleh unta-unta mereka. Maka mereka merusak semua yang ada di
rumah-rumah mereka yang muﬂgkm bisa mfrek.a bawa. DI:-J:L karena iru, Allsh
Ta'ala berfirman, 4 | i g -h- 'l}_;—FJ-' '.L_.}'JI .,5-5c_1 |'4"'*I"' --lﬂ_»e "—"J:'J‘:": ¥ "Mereka
memusnabkan runab- n.-m.:ﬁ: miereka dentgan tangan mereka sendiri dan tangan
orvang-orang yang beriman. Maka ambillah (feejadian itu) untnk menfadi pelajaran,
bai orang-orang yang mempunyai pandangan. " Maksudnya, fikirkanlah dan
perharikanlah akibar yang diterima oleh orang-orang yang menentang perintah
Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan Kitab-Nya. Bagaimana mungkin
mereka akan terlepas dari siksa-Nya yang menghinakan mereka di dunia dan
disertai dengan adzab pedih yang relah disediakan bagi mereka di akhirat,

Jadi firman Allah 88, € i 6l ,-J,.J s A b "Dialab
yang mengeluarkan ovang-orang kafir di antara Abli Kitab," maksudnya adalah
Bani an-Nadhir. € a0 13 .45 o0 & "Dari kampung-kampung meveka pada
saat pengnsivan kall yang pertama. " Ibonu Abi Hatim menuturkan dari Ibou
"Abbas e, ia berkata: "Barangsiapa yang ragu bahwa tanah Mahsyar itu
berada di sini, yairu di Syam (S yria), maka hendaklah ia membaca ayat ini,
{_,—--h-" JJ!:-A 1_.:-1_.,- n_.al_ﬁ.'lhl.l- L by __|JJ|C_,_1-I,L$J'.'I1|3;} “Dia-lah yang
mengeluarkan ovang-orang kafir di antara AH; Kitab dari kampung-kampung *
mereka pada saat pengusivar kalf yang per:a:mu.

Firman-Mya lebith ln.n]ut L Py Jl G "Kamn tidak menyangha

babwa meveka akan keluar.” Yakni, pada masa pn:ugcpuug;an dan blokade ter-
hadap mereka yang berlangsung selama 6 hari, sedang benteng-benteng mereka
itu sangatfkokuh Oleh karena itu, Allab Ta'ala berfirman:
IR ,-..éII._AL'L-.uI‘_,.-._;',:n.:- il TR ¥ "Dan meveka pun
yakin babwa benteng-henténg mereka akan dapat mempertabanankan mereka
dari (siksaan) Allab, maka Allab mendatangkan kepada meveka (bukuman) dari
arab yang mereka tidak sangka-sangka. "Maksudnya, keputusan Allah datang
kepada mereka tanpa mereka perhitungkan sebelumnya.
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Firman Allah 3, 4 _&'n F*'.f"" i iy b “Dan Allah mencampakkan
ketakutan ke dalam hati mereka.* Maksudnya, kekhawatiran, kegelisahan, dan
kecemasan. Bagaimana hal itu tidak terjadi pada mereka, sedang mereka telah
dikepung oleh MNabi yang diberi kemenangan karena rasa takut yang huar biasa
(rertanam pada diri musuhnya) selama saru bulan, yaitu Rasulullah §&,

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, ¢ ('l sl H-:J:l[' g O B
"Mereka memusnabkan rumab-rumab meveka dengan mgm mereka serdirt dan
tangan orang-orang yang beviman.” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan
sebelumnya oleh Ibnu Ishag, yaitu mereka mencopot semua benda-benda
}'mg mereka anggap bagus dari atap-atap dan pintu-pintu rumah mereka,

?mn-.ka membawanya di atas punggung unta-unta mereka,
§ i g I-_,:,&h ¥ "Maka ambillab (kejadian itu) untuk menjadi pelajarvan,
hai orang-orang yang mempunyai pandangan. "

Firman-Nya lebih lanjur, € G0 3 235 el 2ol 2 5 ol p
"Dan jikalan tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusivan terbadap mereka
berar-benar Allah akan mengadzal meveka di dunia, " Maksudnya, seandainya
Allah ridak menetapkan pengusiran mereka dan negeni dan harta benda mereka,
pasti bagi mereka siksaan lain di sisi Allah, berupa pembunuhan, penawanan,
dan lain-lain. Demikian yang dikemukakan oleh az-Zuhri dari “‘Urwah, as-
Suddi, dan Ibnu Zaid; karena Allah telah menetapkan bagi mereka bahwa
Dia akan mengadzab mereka di dunia, selain siksaan yang telah disediakan
bagt mereka di akhirat kelak, berupa siksaan yang sangat pedih di dalam Neraka

Jahannam.

Qaradah mengatakan: "Kata aljalss berarti pengusiran orang dari
suatu negeri ke negen lain.”

Firman Allah 88, € 8 Jiiz 528 3 24, b "Dan hagi mereka di akbirat
adzab Neraka. " Yakni, suatu keputusan yang sudah pasti dan tidak dapar di-
BANEEW FUBAL.

Firman-Nya, 4 &, 3 & H;IE.- el S5 ¥ “Vang demikian itu adalah
karena sesungguwbnya mereka menentang Allak dan Rasul-Nya.” Maksudnya,
Allah Ta'ala melakukan hal tersebut kepada mereka dan menguasakan Rasul-
Mya dan juga orang-orang mukmin atas mereka, karena mereka menentang
Allah dan Rasul-Mya, serta mendustakan apa yang telah divurunkan-Nya
kepada para Rasul-Nya yang terdahulu mengenai kabar gembira tentang
kedarangm Muhammad #&, padahal mereka mengetahui berita itu secara
persis, stbagamun mereka mgﬂalim benar anak-anak mereka.

§ oz A 300G 31 3T 5 b "Bavangsiapa menentang Allab, maka sesung-
grebmya Allab sangat kevas buksman-MNya. "

DmﬁrmmN}'ﬂ]eblhlan]uL , .
€ 0 dn oo el o L8 6,27 o 5 3 56 G ) "Upa s yamg
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kanw tebang dari pobon kurma (milik orang-orang kafir) atan yang kamu biar-
kart [tinibih) berdivi di atas pokokiya, maka (sentia itu) denpan izin Allah, dan
karena Dia hendak memberikan kebinaan kepada ovang-ovang fasik. " Al liin
adalah satu macam kurma yang bagus. Abu “Ubaidah berkara: "Yaitu jenis
kurma yang berbeda dari kurma ‘sjwab dan burni” Banyak ahli tafsir yang
mengatakan: “Kata al-lifnab berarti aneka macam kurma selain ‘afwab,”

Mengensi fiman Allh Taale

€ Gae g 2y i o Gl o S 6 Tl D S G ) " Apa saja yang
kami tebang davi pobon kuyma fmilik ovangorang kafiv) atan yang kamu biar-
kear (tembuh) berdiri di atas pokoksya, maka (semua irn) dengan izin Allab, dan
karena Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-orang fasik. " Imam
an-MNasa-1 meriwayatkan dan Thnu *Abbas, 1a berkata: “Mereka diperintahkan
untuk turun dari benteng-benteng mereka dan menebang pohon-pohon kurma
mereka. Sehingga terbersit di dalam hati mereka suaru kekhawatiran, lalu kaum
muslimin berkata: 'Kira telah menebang sebagian dan kita biarkan sebagian
lainnya. Karena itu, kita ranyakan kepada Rasulullah §§; ‘Apakah kira akan
mendapatkan pahala dari penebangan ini, dan apakah kira akan berdosa bila
kita membiarkannya?'” Kemudian Allah 3 menurunkan firman-Nya:

€ L8 o 2k - ¥ "Apa saja yang kamw tebang dari pobon knrma.”

Imam Ahmad meriwayatkan dar Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah 3§
pernah menebangi dan membakar pohon kurma Band an-Madhir, Dan hadits
vang senada juga diriwayarkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kirab
ash-Shahibain, dari riwayar Musa bin “Ugbah. Dan lafazh Imam al-Bukhari
dari Tbnu “Umar, 1a bercerita: "Bani an-Nadhir dan Bani Quraizhah telah
menyerang Nabi, maka beliau mengusir Bani an-MNadhir dan membiarkan
Bani Quraizhah tetap tinggal di tempat. Tetapi kemudian Bani Quraidzah
melancarkan peperangan, lalu beliau membunuh kaum laki-laki dari mereka,
menawan dan membagikan kaum wanira, anak-anak, dan harta benda mereka
kepada kaum muslimin. Kecuali sebagian dani mereka yang menyusul Mabi 28,
lalu beliau memberikan perlindungan bagi mereka dan mereka pun menyata-
kan masuk Islam. Beliau telah mengusir orang-orang Yahudi Madinah seluruh-
nya, yakni Bani (QQainuga', mereka adalah sanak famili “Abdullah bin Salam;
Yahudi Bani Haritsah dan semua orang Yahudi yang ada di Madinah,”

Imam al-Bukhan dan Muslim juga menwayatkan dani Qutaibah, dan
al-Laits bin 5a'ad, dan Mafi', dari Ibou “Umar, bahwa Rasulullah #& pernah
membakar dan menebang pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di
Buwairah. Maka Allsh % dalam peristiwa itu menurunkan ayar:
€ L g2 dn il gl e 2 6 A5 ] 2 B G ) “Apa saja yang
kamu tebang dari pobon kurma (milik orang-orang kafir) atan yang kamu biar-
kart {turmbuh) berdivi di atas pokokmnya, maka (serwa itn) dengan izin Allab, dan
karena Dia bendak memberikan kebinaan kepada orang-orang fasik.”
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Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Juwairiyah bin Asma’, dari
Mafi', dari Ibou ‘Umar &8, bahwa Rasulullah i pcrnal'l membakar dan me-
nebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di Buwairah. Dan mengenai
hal tersebur, Hasan bin Tsabit &% mengungkapkan kepada Juwairiyah:

RSN G ¢ I S Oy

“Adalah penghinaan terhadap vokoh Bani Lu-ay,
kebakaran yang menyala-nyala di Buwairah.”

Maka Abu Sufyan bin al-Hants menjawab:
el Gy B By g e I3 b pisd
E I o P -.FJ - 3 Tarr
o G f o iy o Gl e

“Semoga Allah melestarikan kebaikannya,

dan semoga apt membakar sekelilingnya.

Kamu akan tahu, siapakah di antara kami yang terputus
darinya (Buwairah),

dan kalian juga akan rahu, di bumi kami yang manakah
yang menyengsarakan?”

Demikianlah hadits yang diriwayarkan oleh Imam al-Bukhari. Dalam
masalah ini, Ibnu Ishag telah menyebutkan sya'ir yang eukup banyak, yang
di dalamnya terdapat etika, nasihat, hikmah, dan pelajaran yang berkenaan
dengan kisah remsebut. Di sini kami ridak menvajikannya untuk mempersingkar
pembahasan, dan kami kira cukup dengan apa yang telah kami seburkan di
atas. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah.

Abu Ishag mengarakan: "Peristiwa Bani an-MNadhir rerjadi serelah
penstiwa Uhud dan Sumur Ma‘unah.” Dan Imam al-Bukhari menceritakan
dari az-Zuhri, dari “Urwah, bahwa ia mengarakan: "Peristiwa Bani an-Nadhir
terjadi enam bulan setelah perang Badar."
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Dan apa saja barta rampasan (fai’) yang diberikan Allak kepada Rasul-
Nya (dart barta benda) mereka, maka untuk mendapathan it Ramu tidak
mengerabkan seekor kuda pun dan (tdak pala) seekor unta pun, tetapi Allab
yang memberikan kekwasaan kepada Rasul-Nya terbadap siapa yang di-
kebendaki-Nya. Dan Allab Mabaknasa atas segala seswatn. (Q8. 5%:6) Apa
saja barta rampasan (fai’) yang diberikan Allab kepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk kota-kota, maka adalab antuk Allab, Rasul, kerabat
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang (sedang)
dalam perjalanan, supaya barta itu jangan banya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamn. Apa yang diberikan Rasnl kepadamn, maka
terimalab dia, Dan apa yang dilarangnya bagimn, maka tinggalkanlab; dan
bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allab sangar kevas bukuman-
Nya. (QS. 59:7)

Firman Allah #£ 11 menjelaskan tentang makna far’, sifar dan hikmah-
nya. Fai’ adalah segala harta benda yang dirampas dan orang-orang kafir tanpa
melalui peperangan dan tanpa mengerahkan kuda maupun unta. Seperti harta
benda Bani an-Madhir ini, di mana kaum muslimin memperolehnya tanpa
menggunakan kuda mavupun unta, artinya mereka dalam hal ini tidak berperang
terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu mereka, retapi para musuh
itu dihinggapi rasa takut yang telah Allah nmpakan ke dalam hati mereka
karena wibawa Rasulullab $&. Kemudian Allah membernkan hana benda vang
telah mereka tinggalkan untuk Rasul-Nya. Oleh karena itu, beliau mengatur
pembagian harta benda yang diperoleh dari Bani an-Nadhir sekehendak hati
beliau, dengan mengembalikannya kepada kaum muslimin unruk dibelanjakan
dafar segala sisi kebalkan dan kemaslaharan yang relah disebutkan cleh Allah
2 dalam a}a: ayat inn. Allah Ta' a]:.bn::rﬁrrna.n,fﬂ_ﬁ LJ.- — ul Tl j—yy

"Dian apa saja harta rampasan (fai’) yang diberikan Allah kepada Raswl-Nya f’d.m
harta benda) mere.h "Yakni, Bani m-Na.d.l:LLr' )
{j#lr ﬁ'__;.t-;.- 15 .-__;.&-.L.-_,.nJ...-‘ml i.l_,-_.-.s" ‘: o= .,-s.'.lk....a'.w_,rl..r}
"Makd nntuk mendapatkan itu kamu tidak mmgemﬁ.kgn “eekar kuds pun dan
tidak pula) seekar wnta pun, tetapi Allah yang memberikan keknasaan kepada
Rasil-Nya tevhadap siapa yang dikchendaki-Nya, Dan Allah Mahakuasa atas sepala
sespars. " Arvinya, Dia Mahakuasa, tidak dapar dikalahkan dan dihalangi oleh
siapa pun, bahkan Dia-lah Yang Mahamengalahkan segala sesuaru,

Kemudian Allsh 3¢ berfirman, € al 3L 0.0 B 200G T ) "dpa
saja harta rampasan (fai!) yang diberikan Allal kepada Rasul-Nya yang berasal
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dari penduduk kota-kora. " Yakni, semua kota yang relah diraklukkan secara
demikian, maka hukumnya disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan
perang Bani an-Madhir. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman:

€ Lo iy sy Sy b il J 5 ¥ "Adalab untuk Allab, Raswl,
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ovang-ovang yang
(sedang) dalam perjalanan,” dan seterusnya dan ayar serelahnya. Demikianlah
pihak-pihak yang berhak menerima harra fai”,

Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan bin ‘Amr dan Ma'mar mem-
beritahu kama dan az-Zuhn, dar Malik bin Aus bin al-Hadarsan, dani Umar
&% , 1a berkata: "Harta Bani an-Nadhir termasuk yang telah Allah benkan
kepada Rasul-Nya, dengan tidal ada usaha rerlebih dahulu dar kaum muslimin
untuk mengerahkan kuda dan untanya. Oleh karena itu, harma rampasan it
hanya khusus untuk Rasulullah, beliau nafkahkan unruk keluarganya sebagai
nafkah untuk satu tahun, Dan sisanya beliau manfaatkan untuk kuda-kuda
perang dan persenjataan di jalan-Mya."

Demikianlah hadits yang diriwayarkan oleh Ahmad di sini secara
ringkas. Diriwayarkan juga oleh sekelompok ahli hadits dalam kirab-kitab
mereka kecuali Tbnu Majah dari hadits Sufyan, dard ‘Amr bin Dinar, dari az-
Zuhn,

Dan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai’ seperti yang di-
sebutkan di dalam ayat di atas merupakan pihak-pihak yang disebutkan pada
seperlima ghanimah. Dan kami relah membahasnya pada penafsiran surar al-
Anfaal sehingga tidak perlu diulang !agi di sini. Segala puji hanya milik Allah.

Firman- N}a, 4 l.L .'._:{:I -...-"' il \."L "3 \.'I{ } 'Srfpa_}u harn:ﬂujangan
barya beredar di antara orang-orang kay.z sajat di antara kamu, " Yakni, Kami
jadikan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai’ ini agar tidak hanya
dimonopoli oleh orang-orang kaya saja, lalu mereka pergunakan sesuai ke-
hendak dan hawa nafsu mereka, serta tidak mendermakan harta tersebut

kepada fakir miskin sedikitpun.

Doan firman-Nya, 4 | 4506 & r..:i'l.p Ly v gl J 78 I:.;’l.?l; Ty ¥ "Apa yang
diberikan Rasul kepadamn, maka tevimalab dia. Dan apa yang dilavangnya
baginmu, maka tinggalkanlah. " Yakni, apa pun yang beliau penintahkan kepada
kalian maka kerjakanlah, dan apa yang dilarangnya maka ringgalkanlah. Karena
beliau hanyalah memerintahkan kepada kebaikan dan melarang keburukan,

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:
“Allah melaknat kaum wanita yang membuar tato dan minta dibuarkan tato,
vang mencabuti rambutnya, dan memperlihatkan kecanrikannya, dan mereka
yang merubah :;Ptaa:l Allah 2" Tatkala ucapan i san:l.pa.i kcpada seorang
wanita dan kalangan Bani Asad yang bernama Ummu Ya'qub, ia pun men-

daranginya dan berkara: "Telah sampai padaku berita bahwa enghau mengara-
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kan begini dan begitu" Maka ‘Abdullah berkara: “Bagaimana aku tidak melaknat
orang yang dilaknat cleh Rasulullah 3% dan dipenintahkan di dalam Kitabullah."
Ummu Ya'qub berkata: “Sesungguhnva aku telah membaca isi al-Qur-an,
namun aku tidak mendapati apa yang enghan maksudkan.” "Abdullah berkata:
“Tika engkau benar-benar membacanya, niscaya engkau akan mendapatkannya,
Bukankah engkau telah membaca firman Allah:

41550 Lo L5 Uy e gkl J /250 A5G, Uy B Apa yang diberikan Rasul kepadams,
maka tevimalah diz. Dan aps yang dilavangnya bagimu, maka .rmgdkm&;b"'
Jawab Ummu Ya'qub: "Memang." "Abdullah bin Mas'ud berkata: "Rasulullah
& velah melarang hal itw.” Ummu Ya'qub berkara: "Sesungguhnya aku kira
keluargamu pun mengerakannya.” Lebih lanjur, Thou Mas'ud berkara: "Perg-
lah kamu dan lihatlah.” Maka Ummu Ya'qub pun pergi, tetapi ia tidak men-
daparkan sesuaru pun dan apa yang diperlukannya. Lalu dia berkara: "Aku
sama sekali tidak mendaparkan sesuatu pun.” Ibonu Mas'ud berkara: "]ika

demikian, berarti engkau tidak pernah bergaul kami.”

Demikian hadits yang diriwayatkan cleh al-Bukharn dan Muslim dalam
kitab asb-Shakibain, dan hadits Sufyan ars-Tsaun.

Dan dalam kitab ash-Shabibain juga telah ditegaskan hadits dan Abu
Hurairah &, bahwa Rasulullah §& bersabda:

(s L (S Gy okl G i 1B a0 F:{I'}-I 131 y)

"Jika aku perintahkan kepada kalian, maka kegakanlah semampu kalian. Dan
apa yang aku larang, maka jauhilah.”

Imam an-MNasa-1 menwayatkan dari “Umar dan Ibou “Abbas, bahwa
keduanya relah menyaksikan Rasulullah 4 melarang penggunaan dubba’
(sejenis labu), hamtam (guci hijau), nagir (batang kurma yang dilubangi), dan
minzaffat {tqru]:ru.rmg yang, dllumun tir),* Setelah itu Rasulullah #& membaca
ayar, € 1,450 LB MEG0 L3, w00k 0,00 5 U2, ¥ “Apa yang diberikan Rasul
kqmd'amn. maka terimalab dia. Dan apa yang d;&zrmgmu bagimu, maka tinggal-
kanlab. " Dan firman-Nya lebih lanjut, € 2 Lo 2 o I_,_;f'- ¥ "Dan
bertakwalab kepada Allab. Sesungpnbnya Allab sanpar kevas buknman-Nya. "
Maksudnya, bertakwalah kepada-INya dalam menjalankan seluruh perintah-
MNya dan meninggalkan seluruh larangan-MNya, karena sesungguhnya Dia mem-
punyai siksaan yang sangat pedih bagi orang yang menentang-™Nva, melanggar
perintah-MNya, serta mengerjakan larangan-Nya.

L W W s W W W W ]

* Dilarang penggunaan tempat-tempat tersebut untuk menyimpan minuman dari kurma
mavpun anggur, karena mempercepat proses fermentast sehingga menjadi minuman keeas. =4
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{(Tuga) bagi para fugara yang berbijraly yang dinsir dari kampung balaman
dan dart barta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allab dan
keridbaan{Nya) dan mereka menolong Allab dan Rasul-Nya. Mereka iinlab
orang-orang yang benar. (Q8. 5%:8) Dan orang-orang yang telab menempari
kota Madinab dan telab beriman {Ansbar) sebelum (kedatangan) mereka
{(Mubajirin), mereka mencintai orang yang berbijrab kepada mereha, Dan
mereka tidak menarnh keinginan dalam bati meveka terbadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (orang Mubajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Mubajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka me-
merlukan (apa yang mereka berikan itw). Dan siapa yang dipelibara dari
kekikiran dirinya, mereka itulab orang-orang vang beruntung. (QS. 59:9)
Dan orang-orang yang datang seswdab mereka (Mubajirin dan Ansbar),
mereka berdo’a: "Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan sandara-sawdara
kami yang telab beriman lebih dabuln dari kami, dan janganlah Enghan
membriarkan kedengkian dalam bati kami terbadap orang-orang yang ber-
iman. Ya Rabl kami, sesunggubnya Enghan Mabapenyantun lagi Maba-
penyayang.” (QS. 59:10)

Allah 38 menjelaskan tentang keadaan orang-orang fakir yang berhak
mendapatkan harta fai’ bahwa mereka adalah:

b N a W W o W W W W e W W W W N WP o o o oW oo s o W oW oW oW oW aW oW oW oW oW

LI W W W W W LW W W W W W W W W T W W W W W Wa WO NER N W e o T, N

Ll e WL WA W WA N

W W o W W W W W W o e, N N, S N, S, N, N, S, N, W N,



(
4
4
4

m 59. AL HASYR O st|=

€ Uy 7 Wk 0 A : il il i o o ol Ll b "Vang dinsi davi kampung
balaman dan dari harta benda mércka (karena) mencari karunia davi Allab dan
keridhaan-Nya. " Maksudnya, mereka meninggalkan kampung halaman mereka
dan men}rell.sl.h:. kaum mereka karena mencari keridhaan Allah Ta'ala.

& O gstlall (a0 -\J_,..-_J_, &l Oyrais ¥ "Dan mereka menolong Allab dan Rasul:
Nya. Mereka itulah ovang-orang yang benar, " Maksudnya, mereka itulah orang-
orang vang ucapan mereka dibenarkan oleh amal perbuatan mereka, dan
mereka adalah para pemuka Muhajirin.

Setelah itus, Allah &8 memuji kaum Anshar serta menjelaskan keunggulan,

kemuliaan, keagungan, dan kesucian diri mereka dari rasa ini, serta tindakan
mereka mendahulukan orang lain aras diri mereka sendiri, padahal mereka
lebih mambumhkmnﬂ Allah Ta'ala berfirman:
& el e QLI I e 2y ¥ “Dan ovang-orang yang telab menempati kota
Maidinab dar telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) meveka (Mubafivin). "
Yaitu, mereka relah mendiami negeri Madinah sebelum kaum Muhajirin ita
darang dan mereka telah beriman sebelum kebanyakan dan mereka beriman.

"Umar berkata: "Aku wasiatkan kepada khalifah setelahku agar mem-
perharikan kaum Muhajirin generasi pertama, hendaknya dia mengetahwi hak
mereka dan memelihara kehormaran mereka. Dan aku wasiatkan kepadanya
agar memperlakukan orang-orang Anshar dengan baik, yairu orang-orang
yang telah mendiami negeri dan keimanan sebelum mereka, agar menerima
siapa yang berbuat kebaikan dari mereka dan memaafkan siapa yang berbuat
kesalahan dan mereka." Demikian yang dinwayatkan oleh Imam al-Bukhari,

Firman Allah 38, € ol =5 23 0 20 ¥ "Mereka mencintai orang yang
berbijrab kepada mereka. " Maksudnya, karena kemuliaan dan keagungan jiwa

mereka, mereka mencintai kaum Muhajirin dan memberikan bantuan dengan

harta benda mereka.

Imam al-Bukhari meriwayarkan dari Yahya bin Sa'id, ia mendengar
Anas bin Malik berkara ketika keluar bersamanya untuk menemui al-Walid
bahwa Mabi 3% pernah mengundang para Sahabat Anshar agar beliau dapat
memberikan hasil negeri Bahrain kepada mereka. Mereka berkata: "Tidak,
kecuali jika engkau memberikan hasil yang sama dengannya kepada saudara-
saudara kami dari kaum Muhajirin." Beliau bersabda: " Apabila ridak (kalian
terima), maka bersabarlah sehingga kalian menjumpaiku. Sesungguhnya peng:
utamaan atas kalian akan terjadi setelahko" (HE. Al-Bukhan).

Imam al-Bukhari juga meriwayarkan dari Abu Hurairah &, ia ber-
cerita, kaum Anshar berdkara: "Bagilah kebun kurma di antara kami dan mereka
(kaum Muhajinn).” Beliau menjawab: "Tidak.” Maka mereka berkara: “Apakah
kalian dapat memenuhi bahan makanan kami dan kami akan bersekutu dengan
kalian dalam memetik buahnya.” Kemudian mereka berkata: "Kami mendengar
dan kami taat.” (HE. Al-Bukhari).
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mereka.” Maksudnya, mereka sama sekali vidak menaruh rasa denghi rerhadap
kaum Muhajirin aras kentamaan yang dikaruniakan Allah kepada mereka
berupa kedudukan, kemuliaan dan penyebutan lebih awal, serta urutan. Me-
ngenai firman-Nya, € &1 | «.-J_g-h-,‘{! O yimi ¥ o ¥ "Dan meveka tidak menarub
keinginan dalam b?m mereka,™ al-Hasan al-Bashri mengatakan: *Yakni ke-
dengkian.” ¢ 1, sl U ¥ “Tevbadap apa-apa yang diberikan kepada mereka,”
Qatadah mgngaukm “Yakni, atas apa yang telah diberikan kepada saudara-
saudara mereka." Demikian pula dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Dan di antara
hadits yang dijadikan dasar pengertian rersebur adalah apa yang difiwayarkan
oleh Imam Ahmad, dari Anag, ia berkara: “Kami pernah duduk-duduk bersama
Rasulullah $&, lalu beliau bersabda: ‘Akan muncul kepada kepada kalian se-
karang ini seorang dari penghuni Surga.’ Kemudian, munculah seseorang dari
kaum Anshar, sedang jenggotnya masih basah dari bekas wudhu'nya seraya
menjinjing sandalnya dengan tangan kirinya. Dan pada keesokan harinya
3% mengucapkan hal yang sama, lalu orang tersebut muncul kembali
seperti pada kali yang pertama. Dan pada hari keriga, Basulullah & mengucap-
kan hal yang sama juga, lalu orang itupun muncul dalam keadaan seperti
penampilannya yang pertama. Setelah Rasulullah 3§ berdiri, “Abdullah bin
*Amr bin al-*Ash mengikuti orang itu. ‘Abdullah bin *Amr berkara: ‘Sesungguh-
nya aku marah kepada ayahku dan aku bersumpah untuk tidak menemuinya
selama tiga han. Kalau saja engkau berkenan memberikan tempat tnggal
kepadaku sampai berlalu selama tiga hari ivw” Beliau menjawab: Baiklah,™

Anas mengatakan: "“Abdullah bin *Amr memberitahu bahwa ia me-
nginap bersama orang tersebut selama tiga malam. Selama iru 1a tdak pernah
melihat orang tersebut bangun malam sedikit pun, namun jika terbangun pada
malam hari dan tidak bisa tidur ia senantiasa berdzikir kepada Allah dan ber-
takbir sehingga ia bangun unruk shalar Shubuh. *Abdullah bin ‘Amr berkata:
'Hanya saja aku tidak pernah mendengarnya berkata kecuali kebaikan. Setelah
tiga malam itu berlalu dan hampir saja aku akan menganggap remeh perbuaran-
nya, kukatakan: "Wahai hamba Allah, sesungguhnya antara diriku dan ayahku
tidak ada rasa marah ataupun putus hubungan, tetapi aku pernah mendengar
Rasulullah 3% bersabda untukmu tiga kali, 'Akan muncul kepada kalian se-
karang ini salah seorang dan penghuni Surga.' Tetapi yang muncul adalah
engkau selama tiga kali iru. Dan aku ingin tinggal di tempatmu agar aku dapar
melihar amal perbuaranmu sehingga aku dapar menirunya. Tetapi aku ridak
melihatmu mengerjakan amal perbuatan yang besar. Lalu apa yang mengantar-
kanmu sampai pada apa yang dikarakan oleh Rasulullah #2' Ia menjawab:

“Tidak ada, selain apa vang telah engkau saksikan."” Kerika aku pergi, ia pun
mfmmgdku dan berkara: “Tidak ada kecuali apa yang telah enghkau saksikan,
hanya saja aku ridak pernah mendapatkan di dalam dirku rasa ingin menipu
terhadap kaum muslimin, dan aku ridak merasa denghi kepada seorang pun
aras kebaikan vang telah diberikan Allah kepadanya.’ ‘ﬂbdulhh bin ‘Amr
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berkata: Tnilah yang telah mengantarkan dirimu pada tingkat puncak, dan
itulah yang sulit dicapai,™

Demikian hadits yang disiwayatkan oleh an-MNasa-i dalam kitab al-
Yaum wal Lailab, dan Suwaid bin Mashr, dan Iboul Mubarak, dan Ma'mar.
Dan sanad hadits tersebut shahih menurut persyaratan kitab ash-Shabibain.

Dan firman Allah 3, € 0 “ai g 58 ) tgeil 5 5,550 "Dan
mereka mengutamakan (ovang-orang Mubagivin), atas diri mereka sendiri. Sekali-
pun meveka memerlukan. " Maksudnya, mereka lebih mendahulukan orang-
orang yvang memburuhkan darpada keburvhan din mereka sendin. Dan

mereka memulai dengan orang lain sebelum din mereka, meskipun mereka
sendinl membutuhkannya. Di dalam kitab ash-Shabib telah ditegaskan dari

Rasulullah $# bahwa beliau bersabda: ;
(( - Jad Agr B Jal )

"Sebaik-baik shadagah adalah usaha (jerih payah) orang yang miskin."

Magam (kedudukan) ini lebih tinggi daripada keadaan orang-orang
vang disifati oleh Allah Ta'ala melalui frman-Nya:
§ i L plll 0 yhakiy B "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepads orang miskin, anak yatim, dan ovang yang ditawan. " (08, Al-Insaan: 8).

Dan firman-Nya:
dus e 0 ey ¥ "Dant miemberikan harta yang dicintainya. " Q5. Al-
Bagarah: 177).

Karena mereka itu telah menginfakkan dari harta mereka apa yang
mereka sukal dan mungkin mereka tidak memerukan ataw sangat membutuhb-
kannya. Adapun orang-orang tadi, mereka lebih mengutamakan orang lain
daripada diri mereka sendiri sekalipun mereka sangat memerlukannya. Pada
maqam inilah, Abu Bakar ash-Shiddiq &5 menyedekahkan seluruh harta-
nya, schingga Rasulullah 38 bersabda: "Apakah engkau ridak sisakan untuk
keluargamu?” Abu Bakar menjawab: "Aku sisakan unruk mereka Allah dan
Rasul-Nya.” (HR. Ar-Tiemidzi),

Dremikian pula air yang disuguhkan kepada Thrimah dan para Sahabar-
nya pada perisiwa Yarmuk. Di mana masing-masing dari mereka menyuruh
untuk menyerahkan kepada Sahabatnya, sedang dia sendin dalam keadaan
luka berar dan sangar memburuhkan air tersebut. Kemudian air itu diserahkan
lagi kepada orang keriga. Hingga belum sampai kepada orang ketiga itu, mereka
{orang-orang sebelumnya) telah meninggal dunia sehingga ridak ada seorang
pun dari mereka yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka dan
menjadikan mereka ridha.

Imam al-Bukhari meriwayarkan dari Abu Hurairah &, 1a berkata
bahwa ada seseorang mendarang Rasulullab $#5 dan berkara: "Ya Rasulullah,
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aku sedang dalam kesulitan." Lalu Rasulullah mengutus kepada isteri-isteri
beliau, namun merela ridak mempunyai apa-apa. Rasulullah bersabda: "Tidak-

kah ada seseorang yang dapat menjamu orang ini pada malam ini? Semoga
Allah merahmatinya.” Kemudian, salah seorang dari kaum Anshar berdiri
dan berkata: "Aku, ya Rasululah." Dia pun pergi kepada keluarganya lalu
berkara kepada isterinya: “Ini adalah tamu Rasulullah. Jangan engkau sembunyi-
kan makanan apa pun untuknya.” Isterinya menjawab: "Demi Allah, aku
tidak mempunvyai apa-apa kecuali makanan untuk anak-anak.” Selanjutnya
ia berkara: "Kalau begiry, jika anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah
mereka. Kemarilah, matikan lampu, tidak mengapa kita tidak makan pada
malam ini." Isterinya pun mematuhi. Pada pagi han laki-laki itu datang meng-
hadap Rasulullah, beliau bersabda: "Allah kagum -tertawa- atas perbuatan si
fulan dan fulanah.” Maka ﬂJ]a.h Ta'ala pun menurunkan ayar:

4 Tl an ] ity Wy e u.—'-"' Sy 'y ¥ "Dan mereka mmgilzam.ﬂkan {orang-

orang Mu-’m;m n) atas divi mereka sendivi. Sekalipun meveka memerlukan (apa
yanyg mereka bevikan itu). "

Hadirs ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab yang lain,
mga Mushim, at-Tirmidz, dan an-MNasa4. Dan menurut owayat Muslim, nama
orang Anshar itu adalah Abu Thalhah g

Firman Allah Ta'ala, € & A0 5 bl w28 50 20 b "Dan siapa
yang dipelibara dari kekikiran divinya, meveka itulah orang-orang yang beruntung, "
Maksudnya, barangsiapa vang bersih dari sifar kikir, maka dia benar-benar
beruntung dan berhasil.

Imam Ahmad menwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah
#% telah bersabda:

e ellal 22 ulﬂ sl 1,&;1; el ,,_;u.h F..lh.lh..s}i ,ihjh_,?s’ﬁl ))
{ t.-q-l}b-u |_,J.1'|'_.|IJ r.lr.h:'.a L_,ga.e |.1l ul.p;..,’g.l;} t@s-h-L,-i

"Tauhilah kezhaliman cleh kalian karena kezhaliman itu adalah kegelapan

pada hari Kiamar. Dan jauhilah oleh kalian sifar kikir, karena sifar kikir ini

telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mereka kepada

pertumpahan darah di antara mereka, dan penghalalan hal-hal yang haram
bagi merelea."

Hadits riwayat Muslim dan al-Ca’anbi, dari Dawud bin Qais dengan
lafazhnya,

Ibau Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Rasulullah 35,
beliau bersabda:

(A B el Uil 3 86T 3 1 1 e sy

(W W W oW oW oW oW W oW oW oW oW sV oW gV sV SV &

P P a W a W g W gV g W W W W W oW W W g e, S, W, W, W, W, Wy, Wy, W, Wo,, W, S, e, Wo,, W, ST, TR, SR SO

{
4
(
(
(
¢
(
(
(
s
4
4
4
4
4
4
/

>

T T a P W W oW oW W W W W oW g W, S, S, S, W W, S W, A0 A



T | ‘tm T T
- =)

"Terbebas dari sifat kikir crang yang menunaikan zakat, menjamu tamu dan
memberi pada saat musibah."

Dan firman Allah 3%

W G lh g A N SNyl e Gl Yy W D) ) A el 2 e Gl

EIETC LA
"Dan orangovang yang datang sesudab mereka (Mubajinn dan Anshar), mereka
berdo’a: Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan sandavasandara kami yang
telabh beviman lebik dabuln dari kami dan janganlab Engkan membiarkan ke-
denghian dalam bati kami terbadap ovang-ovang yang beriman. Ya Rabb kami,
sesungguibya Enghan Mabapenyantun lagi Mabapenyayang.'

Mereka ini adalah kelompok ketiga, orang-orang fakir dari mereka
berhak mendapatkan harta fai’, serelah kaum Muhajirin dan kaum Anshar.
Yairu, kelompok (orang) yang mengikuri mereka dengan baik. Sebagaimana
firman .r’ﬁ.liah Ta' ﬂlﬂ. dalam surat at-Taubah: o
§15 1,5 145 B0 () 0Ty B Gy T, [ G B T DAL B

"Orang-orang yang tevdabuln lagi yang pertama-tama (masuk Ilam) di antara
orang-orang Mubajivin dan Anshar serta ovang-orang yang mengiknti meveka
dengan baik, Allab ridba kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allab. "
(©S. Av-Taubah: 100).

Dengan derikian, orang-orang yang mengikun mereka dengan baik

adalah orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka yang baik dan sifat-
sifat mereka yang luhur, yang senantiasa mendo’akan mereka dengan sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan. Irulah sebabnya, di dalam ayar ini Allah Ta'ala
berfirman: § &40, padid sa wle Coi b "Dan ovang-orang yang darang seswdah
mereka (Mubajivin dan Anshar), mereka berdo'a, y".!.km berkata:
§ e Lol s S ‘I y YL I.J‘,.._..‘_F_._ﬂ'l'._.'._,;q‘,u " S, ¥ "Ya Rabb kami, beri
ampunlah kami dan sahcdara-sandiara kami y yang telah beriman lebih dabslu dari
kami dan janganlah Eﬂgka# membmrkm .’eedmgkun dalam bati kami,” yakni
murka dan hasad. € .-, -_luJ ST '-_IJ Lyle il b “Terhadap orang-orang
yang beviman, Ya Rabb kami, sesunggubmya Enghan Mabapenyantun lagi Maba-
pemyayang. "

Betapa bagusnya kesimpulan Imam Malik 255 dari ayar ini, bahwa
kaum Rafidhah (sempalan paham Syi‘ah, P} yang relah mencaci maki para
Sahabar MNabi #& ridak berhak mendaparkan hara fai’ ini, karena dalam did
mereka tidak terdapat sifat-sifat yang ada pada orang-orang yang telah dipuji
Allah, ymu Orang-orang yang mmgatakan.
| ) 1,50 Ll e 'H_rl' et =Y J'-H"I"v L '—"J""H BRI
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9. ALHASR — YOORERd

“Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan sandara-sawdara kami yang telab ber-
iman lebib dabulu dari kami dan janganlah Engkan membiarkan kedenghian
dalam bati kami tevhadap ovang-orang yang beriman, Ya Rabb kami, ssunggib-
nya Enghan Mabaperyantun lagi Mabapenyayang. "

Lsma'il bin “Ulayyah meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata: "Kalian
telah diperintahkan memohonkan ampunan bagi para Sahabar Muhammad 38,

tetapi kalian justru mencaci maki mereka. Sesungguhnya aku pernah men-
dengar Nabi kalian 3% bersabda:

(4t 0T Gl B YT eda LaT Y y)

‘Ummar 1ni tidak akan binasa, sehingga orang-orang terakhir dan mereka
melaknart para pendahulunya.” (HR. Al-Baghawi).
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Apakal kamu tidak memperbatikan orang-orang munafik yang berkata
kepada sandarasaudara mereka yang kafir di antara Abli Kitab: "Sesunggub-
nya fika kamu dinsir, niscaya kami pun akan kelwar bersamamu; dan kami
selama-lamanya tidak akan patub kepada siapa pun wntuk (menynsableanmn
dan jika kamu diperangi, pasti kami akan membantwmun.” Dan Allab me-
nyaksikan babwa sesunggnbnya mereka benar-benar pendusta. (Q5. 5%:11)
Sesunggubnya jika mereka divsir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar
bersama mereka, dan sesunggubnya jika mereka diperangi, niscaya mereka
tidak akan menolongnya; sesunggubnya jika mereka menolongnya niscaya
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereha tidak akan men-
dapat pertolongan. (QS. 5%:12) Sesunggulmya kamun dalam bati mereka
lebib ditakuti daripada Allab. Yang demikian itu karena mereka adalab
kaum yang tidak mengerti. (Q5. 59:13) Mereka tidak akan memerangimn
dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang ber-
benteng atan di balik tembok. Permusuban antara sesama mereka adalab
sangat bebat. Kamu kira mereka itn bersatu sedang bati mereka berpecah
belah. Yang demikian itw karena sesunggnbnya mereka adalah kawm yang
tidak mengerti. (Q5. 59:14) (Mereka) seperti orang-orang Yabudi yang belum
lama sebelum mereka telab merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka
dan bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 5%:15) (Bujukan orang-orang
mnnafik itn) sepertd (bajukan) syaitan ketika mereka berkata pada manusia:
"Kafirlal kame," maka tatkala manusia itw telab kafir, ia berkata: "Sesung-
gubnya akn berlepas diri darimu karena sesunggubnya aku takut kepada
Allab, Rabb semesta alam.” (QS. 5%:16) Maka adalab kesudaban keduwanya,
babwa sesunggubnya keduanya (masuk) ke dalam Neraka, mereka kekal
di dalamnya. Demikianlab balasan orang-orang yang zhalim. (QS. 59:17)

Allah 3 memberitakan tentang orang-orang munafik, seperti ‘Abdullah
bin Ubay dan lain-lain ketika mereka mengirim seorang urusan kepada Bani
an-Madhir untuk menjanjikan bantuan kepada mereka, Allah Ta'ala berfirman:
o i el 0 B0 3l Ly Bl T Y

80 )y el T
"Apakab karmu tidak memperbatikan orang-ovang munafik yang bevkata kepada
saudara-satidara mereka yang kafir di antara Abli Kitab: Sesunggubnya jika kamwn
dinstr, niscaya kami pun akan keluar bevsamamu, dan kami selama-lamanya
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tidak akan patuh kepada siapa pun wuntuk fmenyusabkan)mu, dan jika kamu
diperangi pasti kamy akan membantirnu.”" Allah Ta'ala pun berfirman:

§ 0] L0 3% Jnp b “Dan Allab menyaksikan babwa seswnggubmya mereka
bﬁmr—bﬂmr _Im:d'nsm. * Maksudnya, mereka bohong dalam hal banruan yang
akan mereka benkan itu Boleh jadi karena mereka telah mengatakan sesuar,
namun mereka tidak bermaksud melaksanakan ucapan mereka itu, Atau karena
tidak terjadi dari mereka apa yang telah meraka ucapkan itu. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala berfirman, € 235, 2e5 ¥ 1,5 3 -0y b “Dan sesunggubmnya jika mereka
diperangi, niscaya mereka nriak akar: mmufungrr]m. *Yaknt tdak mau itu ber-
perang bersama mereka. € 5y L .S'E.irmg,gﬂ.ﬁnyu;ika mmkn: menolong-
niya, " yakni ikut berperang bersama mereka. € 57y 3 2 a4 '_,.. ¥ "Niscaya
miereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian meveka tidak akan metdapat
pertolongan. * Ini mﬂupakm bemn yang | I::rdm sendin. Dan setelah iy, Allah
Ta'ala berfirman, € & & 3% i, 2o ,--'SI ¥ "Sesunggnbnya kamn dalam
hati mereka lebib ditakuti daripada Allab. " Maksudnya, mereka lebih takut
kepada kalian da.ripada kepada Allah. Hal ini seperti firman-Nya:

? ERS A T L AL A T I:-j} "Tiba-tiba scbagian davi mercka

(golongan mumﬁk}ta&ur .Eepada miantisia seperti takutnya kepada Allab, babkan
takurrya lebib sangar dari i " (8. An-Nisaa': 77).

Oleh karena i, Allah Ta'ala berfirman, 4 .JJ..}-;; ¥ ol 20 R "Yang
demikian its knrmn: mereka #Mﬁfa kaim yang tidak mengert. "Fiman Allah
selanjurnya, " P S £ L;_.-\_g'hLL-_a- .L,L’Lu":u b Mercka tidak akan
memerangimu dalam keadaan bersatu padn, kecuali dalam kampung-kampung
yang berbenreng atan di balik rembok. " Yakni, karena sifar pengecur dan ke-
sundahan hati mereka, mereka tidak mampu menghadapi tentara Islam, baik
dengan perang tanding atau berhadapan langsung, tetapi dengan berlindung
di dalam benteng, atau di balik tembok-tembok dalam keadaan terkepung;
mereka akan berperang karena terpaksa guna mempertahankan diri,

Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € L% 12 20 b “Permusuban
antara sesama mereka adalab sangat bebar. " Maksudnya, permusuhan di antara
sesama mereka sungguh sangat dahsyat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber-
firman, € 5 4000 Rk 5 B "Kamu kira meveka itu bevsatu sedang hati
meveka berpecab belah. " Maksudnya, engkau lihat mereka berkumpul, sehingga
engkau mengira mereka bersatu padu, padahal mereka itu berada dalam per-
pecahan yang amat sangat.

Ibrahim an-MWakha'i mengemukakan: “Yakni, Ahlul Kitab dan orang-
orang munafik "

€ 02 N 1 L 25 b "Vang demikian itw kavena sesunggubmya mereka
adalab kawm yang tidak mengerti.”

Setela.h itu, Allah Ta'ala berfirman:

'{‘ .....-'l -...J|.U- I"‘“’-? ...A_,Ar ._jl_.._,'..j‘l; '-Ij‘ H.la e H—‘Jn' ‘_}-5-} "fﬂ-ferekajsepem arang-
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orang Yabudi yang belum lama sebelum meveka relab mevasakan akibar buruk
dari perbuatan meveka dan bagi meveka adzab yang pedib, " Tbnu ‘Abbas mengata-
kan: “Mereka adalah seperti orang-orang sebelum mereka, yaitu orang-orang
Yahudi Bani Qainuga’.” Dlemikian pula menurut CQatadah dan Muhammad
bin Ishag.

. Dan fl:rm:.n Mlah Ta'ala:
G g ) 06 i o 3 ) kS G ) YBujukan orang-orang
menrtafik itn) seperti (Bujukan) Syaitan ketika dia berkata kepada manusia: Kafir-
lab kamu,’ maka tackale manwusia itu telak kafir, ia berkata: Sesungpubnya aku
berlepas diri darima.’” Yakni, perumpamaan orang-orang Yahudi ketika ditipu
oleh orang-orang munafik yang telah menjanjikan akan memberikan bantuan
kepada mereka, dan ucapan orang-orang munafik kepada mereka: "Jika kamu
diperangi, maka kami akan membantumu.” Namun tatkala benar terjadi dan
mereka rerkepung serta diperangi, orang-orang munafik itu berlepas diri dan
membiarkan mereka hancur binasa, maka perumpamaan mereka ini seperti
syaitan yang telah membujuk manusia untuk kafir -kita berlindung kepada
Allah darinya-. Tetapi setelah masuk ke dalam bujuka.ﬂnya, syaitan itu ber-
lepas din seraya berkata: 4 ] —ry 3 Sl u—' L ¥ "Sesunggubnya aku takut
kepada Allab, Rabb semesta alam. "

Sebagian ahli tafsir menururkan kisah rentang sebagian ahli ibadah
dan kalangan Bani Israil sebagai contoh saja dan perumpamaan di atas, bukan
berarti itulah yang dimaksud dcu.gm perumpamaan tersebut, tetapi kisah itu
juga rermasuk peristiwa-peristiwa serupa yang merupakan bagian darinya.
Ibnu Jarir menwayatkan dari Abu Ishag, 1a berkata: " Aku pernah mendengar
*Abdullah bin Nuhaik menuturkan bahwa “Ali & berkata: ‘Sesungguhnya
ada seorang rahib telah beribadah selama enam puluh tahun, dan syaitan pun
]:“:I:l.dik ml:nggl:!'l:la.l:l.}’a namun tidak ]:I:n:li]:t l:r-l.'l.'hasil dﬂ.ll ml!mblmtn].":l ke—
lelahan. Maka syaitan itu menggunakan seorang wanita dan membuatnya
gila. Wanira itw mempunyai beberapa orang saudara, lalu syaitan berkara
kepada mereka: Pergilah kalian kepada pendeta ini, karena ia bisa mengobari-
nya." Maka saudarasaudaranya itu mendatangi si rahib itu. Kemudian si rahib
itu pun mengobatinya, dan wanita 1ru nnggal bersamanya. Pada suaru han,
ketika si rahib itu berada di tempat wanita, hatinya pun tertarik oleh wanita
itw, lalu ia menyerubuhinya hingga akhirmya wanira itu pun hamil. Kemudian
rahib iru mendarangi wanita itu dan membunuhnya. Kerika saudara-saudara
wanita itu datang, syaitan pun berkara kepada si mhab: *Aku adalah sahabatmu.
Sesungguhnya engkau telah membuatku kelelahan. Aku yang telah membuat-
finia seperti ini. Karenanya, taatilah aku, niscaya aku akan menyelamatkan
dirimu dari apa yang velah kuperbuar terhadapmu. Bersujudlah kepadaku
sekali saja.” Maka rahib itu pun bersujud kepadanya. Setelah ia bersujud, syaitan
iru berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas din darimu, sesungguhnya aku takw
kepada Allah, Rabb semesta alam.’ Dan itulah makna firman Allah Ta'ala,
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{Bujukan ovang-orang munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata
kepada manusia: "Kafivlab kamuw, " maka ravkala manusia it relab kafiv ia ber-
kata: Sesunggubmya aku bevlepas divi darimu, kavena sesunggubmya aku takit
kepada Allah, Rabb semesta alam.’ Kemudian rahib itu pun ditangkap, lalu
dibunuh. "™

Hal senada juga diriwayatkan dari Thou “Abbas, Thawus dan Mugaril
bin Hayyan.

Terkenal di kalangan banyak orang bahwa rahib yang taat benbadah
itu bernama Barshish, Wallaabu alam.

Kisah di aras bermlakbf]akmgdmgm kisah Juraij, seorang ahli ibadah,
Juraij dituduh oleh seorang wanita pelacur bahwa ia telah berzina dengan
dirinya, dan mengaku bahwa kehamilannya itu hasil hubunganoya dengan
Juraij. Kemudian i1a melaporkan hal tersebur kepada pihak yang berwajib,
lalu Juraj diperintahkan keluar dan tempat thadahnya, dan tempat ibadahnya
ity dirusak. Juraij berkara: "Mengapa kalian berbuar demikian?” Maka mereka
berkata: "Wahai musuh Allah, engkau telah melakukan ini dan itu terhadap
wanita ini." Maka Juraij berkata: "Sabarlah.” Kemudian ia mengambil anak
wanita itu yang masih sangat kecil, lalu berkata: "Hai si kecil, siapakah ayah-
mu?” “Avahku seorang penggembala,” jawab anak rersebur.

Sebenarnya wanira itu telah berzina dengan seorang penggembala
kambing hingga ia hamil. Dan setelah Bani Israil mengetahui kebenaran ter-
sebut, maka mereka pun mengagungkan Juraij dan membenkan hormart ke-
padanya. Mereka berkata: "Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu
itu dari emas.” Tetapi Juraij berkara: “Tidak, retapi bangun kembali bangunan
itu dari tanah seperti semula.”

Dan firman Allah Ta'ala, € G s 0 5 G WG &0 ) “Maka
adalab kesidaban kednanya, babwa sesungguhnya keduanya fmasuk) ke dalam
Neraka, mereka kekal di dalamnya* Maksudnya, (kesudahan) akhir bagi orang
yang memerintahkan kepada kekufuran dan pelakunya it s_mdjﬁ adalah di
dalam Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. 4 Ll 35— 1,J~!-=J ¥

"Demikianlab balasan orang-orang yang zhalim. " Yakni, balasan bagi setiap
orang yang berbuar kezhaliman,
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kepada Allab dan bendak-
lab setiap diri memperbatikan apa yang telab diperbuatnya untuk bari
esok (akbirat), dan bertakwalab kepada Allab, sesunggubnya Allab Maba-
mengetabui apa yang kamu kerfakan, (QS. 59:18) Dan janganlab kamu
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, laln Allab menjadikan mereka
Iupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulab orang-orang vang fasik. (Q5.
59:19) Tidak sama penghuni-penghuni Nevaka dengan pengbuni-penghuni
Surga; pengbuni-penghuni Surga itnlah orang-orang yang beruntung. (QS.
59:20)

Imam Ahmad merwayatkan dari al-Mundzir bin Jarir, dani ayahnya,
ia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah & di permulaan stang. Lalu,
ada suatu kaum yang mendatang: beliau dalam keadaan tidak beralas kaki,
tidak berpakaian, membungkus diri dengan kulit macan atau sejenis mantel
dengan menyandang pedang. Kebanvakan merelka berasal dari Mudharr,
bahkan seluruhnya berasal dani suku Mudharr. Maka (raut) wajah Rasulullah

#& pun berubah ketika melihat keadaan mereka yang demikian miskin itu.
Kemudian beliau masuk, lalu keluar lagi dan memerintahkan Bilal menguman-
dangkan adzan. Maka Bilal mengumandangkan adzan, kemudian iqgamah. Lalu
beliau mengerjakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah, beliau berkara:
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" Wabai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah yang telab menciptakan
kalian dari jiwa yang sats’, -sampai akhir ayat-. Lalu beliau membaca ayat
yang terdapar pada surar al-Hasyr: ‘Dan bendaklab setiap divi memperhatikan
apa yang telab dipevbuatrya wntwk bari esok.” Seseorang menyedekahkan se-
bagian dani dinar, dirham, pakaian, satu sha' gandum dan satu sha' kurma...’

-hingga akhirnya beliau mengarakan:- '... meskipun hanya dengan satu belah
kurma,"™

Kermudian ada seorang dari kaum Anshar yang datang membawa saru
kantong, hampir saja telapak tangannya tidak mampu mengangkatnya, bahkan
memang tidak mampu. Lalu orang-orang pun mengikun sehingga aku melihat
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duanuupukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku melihat wajah Rasulullah
3 berseri-seri bagaikan dl&:puh emas. Kemudian beliau bersabda:
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"Barangsiapa yang memulai suaru sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya
pahala sunnah yang baik iru dan pahala orang-orang yang melakukannya se-
sudah dirinya tanpa mengurangi dan pahala baik itu sedikitpun. Dan barangsiapa
memulal suatu sunnah yang buruk dalam lslam, maka baginya dosa sunnah
vang buruk itw dan dosa orang-orang yang melakukannya ranpa mengurangi
dan dosa mereka sedikitpun.”

Hadits tersebut dirfwayatkan pula oleh Muslim saja {ranpa al-Bukhan),
melalui penururan Syu'bah dengan sanad seperti tersebur.

Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 4 21 1, I;J; 2 G G B "Wahai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, " merupakan perintah
untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, dan itu mencakup pelaksanaan semua
penntah-INya dan peninggalan semua ]nra.ngm My

Dan firman Allah Ta'ala, § A3 Lo%G "5 tad, b "Daﬂfama’aﬂmfammp
diri memperbatikan apa yang telab a‘:pm‘:mmy:: wntsck bari esok, " Maksudnya,
hisablah disi kalian sebelum dihisab oleh Allah. Dan libatlah apa yang telah
kalian tabung untuk din kalian sendin berupa amal shalih untuk han kemudian
dan pada saar berremu dengan Rabb kalian. € -nl 1_,_13_, }* "Dan bertakwalah
kepada Allah,” merupakan penegasan kedua, € & G S 0 0B “Sesungguh-
nya Allah Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui seluruh perbuatan dan keadaan kalian,
Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari- I‘:{}'a, baik perkara kecil maupun
becar. Dan firman Allah Ta'ala, 4 H....u[ Py O o R L ,;,SI.. Yy ¥ Dan
Janganlah kamu seperti ovang-ovang yang lupa kepada Aﬂ.:r.& Lalu Allab menjadi-
kan meveka lupa kepada divi mereka sendini. " Yakni, janganlah kalian lupa ber-
dzikir kepada Allah Ta'ala sehingga Allah pun akan menjadikan kalian lupa
berbuat untuk kepentingan kalian sendiri vang bermanfaar bagi kalian di
akhirat kelak, karena sesungguhnya balasan itu sesuai dengan amal perbuatan.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, ¢ &2~ *5 213 ¥ “Mercka itulak
orang-orang yang fastk. " Yakni, orang-orang vang keluar dari ketaaran kepada
Allah, yang binasa pada hari Kiamat, dan merugl pada hari pembalasan kelak.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

PR ol I L SR | e e b frErer . B apad T T e =
I.,.A.LJ#JIJ'.LL'_:I“....'.! J.J.__ﬂjl :,5':-.;_-::.?5"3":._,["5_1 Jlri-li!ﬁml}'_ﬁllpa__pyl Li_'.l.l_.}

g W W s W W W W W W W W W W W W W v

o L=l

W oa W W B W oW W W oW W W W W W W W W W e W Wh e W Wh e Wh W e Wh W e W W W W W W W

(
4
(
4
4
4
4
4
4
4
4
4
(
(
(
(
4
(

"

W W W W g gV W g g W g g g W W W, W, W W W W, W, Sy, W, W, W



"Hai orang-orang yang beriman, janganlah barta-bartamu dan anak-anakmu
mielalaikanmu dari mengingat Allab. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka
mereka itnlab orang-orang yang meruge. " (5. Al-Munaafiquun: 9).

Firman-Nya lebih lanjur, € i Colly a0 Cu sl o 205 b “Tidak
sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga. " Maksudnya,
para penghuni Surga dan penghuni Neraka itu tidak akan sama di hadapan
hukum Allah pada hari Kiamar kelak. Dan dalam ayat-ayat lain rerdapat dalil
}rmg menunjukkan bahwa Allah Ta'ala memuliakan orang-orang yang baik

dan menghinakan Orang-orang yan jahar. Oleh karena iru, di sini Allah Ta'ala
berfirman, € o, ,Lﬁ b ol el B "Para penghuni Surga itulah orang-orang
yang berumtung. " Yakni, orang-orang yang selamat dan terbebas dari adzab
Allah 22
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Kalaw sekiranya Kami menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuab gunung,
pasti kamu akan melibatnya tunduk terpecab belab disebabkan takst kepada
Allab. Dan perumpamaan-pernmpamaan itn Kami buat unink manusia
supaya mereka berfikir. (QS. 59:21) Dig-lab Allab, Yang tidak ada ilab
(vang bag) selain Dia, Yang Mengetabui yang ghaib dan yang nyata, Dia-
lab Yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang. (QS. 59:22) Dia-lab Allab,
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Yang tidak ada ilab (yang berbak ditbadabi) selain Dia, Raja, Yang Maba-
swci, Yang Mahasejabtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha-
memelibara, Yang Mabaperkasa, Yang Mabakuasa, Yang memiliki segala
keagungan, Mabasuci Allab dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 59:23)
Dia-lab Allab, Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentubk
rupa, Yang mempunyai Nama-Nama yang paling baik. Bertasbib kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lab Yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 59:24)

Dalam firman-Nya ini, Allah 3§ mengagungkan perkara al-Quran
dan menjelaskan kedudukannya yang vinggi. Karena itu, seyogianya seluruh
hati manusia tunduk kepadanya dan terpecah belah mendengarnya, karena
di dﬂ]amny: terdapdt jlﬂji-?l’!ﬂ.g benar dan :u:aman yang keras.
-[&u...,ni_,.um... slx a517] L_,,L,J;m.ﬁn.;..l..,j _,,1} "Kalau sekiranya Kami
menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuab gunung, pasti kamu akan melibatrya
tundik terpecab belah disebabkan takue kepada Allab. " Yakni, jika gunung yang
perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna al-Qur-an ini, lalu me-
renungkannya, niscaya ia akan nmdukte:pmhh&ahkarmuﬂuhukcpada
Allah. Lalu bagaimana parur bagi kalian, wahai sekalian umnmar manusia, bila
hari kalian tidak bersikap lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada
Allah, padahal kalian dapat memahami perintah Allah dan merenungkan
K.ltﬂb »-Mya? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

€ 0,55 AT T he,w I8 2, 3 "Dan perumpamaan-perumpansan itu
Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.” Dengan demikian, Allah 2
memerintahkan ummar manusia jika turen al-CQur-an kepada mereka supaya
mercka mengambilnya dengan rasa takut yang mendalam lagi penuh ke-
tundukan.

Di dalam hadits mutawatir telah ditegaskan, bahwa Rasulullah 3§
dibuarkan sebuah mimbar. Sebelumnya, ketika berkhutbah beliau berdin di
sisi barang pohon kurma yang ada di dalam masjid. Tarkala mimbar itu pertama
kali dipasang, datanglah beliau untuk berkhutbah lalu melewati batang pohon
kurma itu menuju mimbar. Pada saar itu, batang pohon kurma tersebut me-
rintih seperti rintihan anak keeil, dan berhenti setelah mendengarkan dzikir
dan wahyu di sisinya.

Menurut sebagian riwayat hadits, al-Hasan al-Bashri berkata setelah
mengutip hadits ini: "Maka kalian lebih berhak untuk menndukan Rasulullah
#& daripada batang kurma ini."

Demikian pula ayar suci ini, seandainya gunung-gunung yang tuli iru
mendengar dan memahami firman Allah Ta'ala, pasti akan tunduk dan ter-
pecah belah karena takut kepada-Nya. Lalu bagaimana dengan kalian, padahal
kalian telah mendengar dan memahami firman-firman-Nya? Allab Ta'ala ber
firman:
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"Padabal di antara batu-batwan it sunggub ada yang mengalir sungai-sungai
daripadarya dan di antaranya sungguh ada yang tevbelab, lalu keluarlah mata
air davinya dan di antaranya sunggub ada yang meluncur jatub karena takut

kepada Allah. " (QS. Al-Bagarah: 74).

Selanjurnya, Allah Ta'ala berfirman:
§ ol sy it o Y b 3 ¥ "Dialab Allah Yang
tidak ada ilah {wang hag) selain Dia, Yang Mengetabui yang ghaib dan yang nyata.
Digdab Yang Mahapernavab lagi Mabapenyayang. " Allah Ta'ala memberitahukan
bahwa tidak ada ilah yang haq selain Dia, karena itu tidak ada Rabb melainkan
hanya Dia semata, dan tidak ada sembahan bagi semesta alam kecuali Dia.
Segah sembahan selain dan-MNya adalah bathil. Dan bahwasanya Dia Maha-
mengetahui segala vang ghaib dan vang tampak. Artinya, Dia mengetahui
seluruh cipraan ini baik yang rampak oleh pandangan kita mavpun yang tidak
tampnlc Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dan-MNya baik di muka bumi
ini maupun di langit, kecil maupun besar, bahkan semut kecil yang berada

di kegelapan sekali pun.

Dan firman-Nya, € .« % 2220 3 b "Dia yang Mabapemarah lagi Maba-
penyayang, " Penafsiran ayat ini telah dﬂcfmukakau di awal surat al-Faatihah.
Artinya, Dia adalah Rabb yang mempunyai sifat rahmar yang sangar luas dan
mencakup seluruh makhluk. Jadi, Dia adalah Yang Mahapemurah di dunia
dan di a.kh:mt, juga Mahapen}rav:.ng di kedua alam tersebur. Allah telah her—
firman: ¢ o % |5 an, I.,_..-..-_,-ir "Dan rabmar-Ku melipuri segala seswarn.”
(5. Al-A"raaf: 156}

Kemudian ﬁnTJ,'J.n-N:r'n, & Ml :.3‘5“, Y e kN ); B "Dia-lab Allah
yang tidak ilab fyang hag) selain Dia, Raja. ® Yakni, yang menguasai segala se-
suaty, mengendalikan semuanya tanpa ada rintangan dan halangan. Dan firman-
Mya, € 52 ¥ “Vang Mabasuci, " Wahb bin Munabbih mengatakan: "Yakni
ath-Thaahir (Y ang Mahabersih).” Mujahid dan Qatadah mengemukakan: "Yakni,
al-Mubaarak (Yang Mahasuci).” Tbou Jurai) mengatakan: "Disucikan oleh para
Malaikar vang mulia.” 4 520 ¥ "Yang Mabasejabtera, " yakni, selamar dari
segala macam aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya dalam dzar,
sifar dan perbuatan-MNya

Dan firman-Nya, € '3\ 3 “Yang mengaruniakan keamanan. " Adh-
Dhahhak menuturkan dan Ibau “Abbas, 12 mengatakan: "Yakni, membenkan
rasa aman kepada makhluk-Nya bahwa Dia vidak menzhalimi mereka." Qatadah
mengatakan: "Dia mengaruniakan rasa aman melalui firman-Nya bahwa Dia
adalah benar." Ibau Zaid mengarakan: "Yakni membenarkan hamba-hamba-
Nya yang beriman dalam keimanan mereka kepada-Nya"
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Firman-Mya lebih lanjut, 4 ‘st ¥ "Vang Mabamemelibara, " Ibonu
"Abbas dan beberapa ulama mengatnk:.n “Al-Muhaimin, yakni yang memantau
seluruh amal perbuatan makhluk-Nya. Artinya, Dia mengawasi mereka. Se-
bagaimana firman-Nya: 4 12 .:_,-b e dly ¥ “Dan Allah Mabamenyaksikan
segala sesarn. " ()5, Al-Burou g).

Firman- 1\}1, 4 _,;_,nh ¥ "Yang Mabaperkasa,” Yakni, atas segala sesuatu
dengan menguasai dan menundukkannya. Karenanya, Dia tidak dapar dicapai
oleh siapa pun karena keperkasaan, keagungan, kemuliaan dan kebesaran-Nya.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € 7520 LS50 % ”Ymggﬂabakum
Yang memiliki segala keagungan. Ya.km, tidak patut kebesaran itu kecuali
bagi-MNya, dan tidak ada keagungan kecuali karena keagungan-Nya. Sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits shahih:

(A Wi ity B30 b (3 800y 6130 il )

"Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran (kesombongan) adalah
selendang-Ku. Barangsiapa yang melepaskan salah satu dari keduanya dan
diri-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya. "

Menurut Qaradah: “Al-Jabbaar, yairu vang mencukupi makhluk-MNya
sesual dengan kehandak-Nya,” Sedang Ibnu Janr mengungkapkan: "Al-fabbaar,
yakni yang mengurus seluruh urusan makhluk-MNya dan mengaturnya untuk
kebaikan mereka.” Qaradah berkara: " Al Mutakablir, yakn Yang M:lh:ugung
dari segala keburukan.”

Setelah i, Allah % berfirman, ¢ -J_,-';__,-.: W -:‘ S ¥ Mabasuci Allab
dari apa yang mereka persekutikan. "

Firman Allah selanjurnys, € 3l 5,00 3020 30 5 b “Diadab Allab,

Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk mupa, " al-Khalg berarti
menetapkan. Sedangkan al-Baru berani melaksanakan dan melahirkan apa
yang telah ditetapkan ke alam wujud. Dan tdak setiap yang menetapkan dan
menyusunnya mampu untuk melaksanakan dan mewujudkannya kecuali

Allah 8

Seorang penya'ir memuji orang lain seraya mengungkapkan:
SALY 3 Gl e iy Tl s SN

Dan engkau tentu melaksanakan

apa yang telah engkau tetapkan,

sedanghkan sebagian kaum ada yang menetapkan
kemudian tidak dapar melaksanakan.
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I W W W T T W W W W W W W W W W W I W e e W W W W W W W W W W W W W W W W W

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
¢
4

B W T B A A e A T T T T R T e e R P R e e T T,



/
(
(
4

Samen  XOR|

Mal:mdu}r:, mgk:.u mampu melaksanakan apa yang telah englau tetap-
kan, sementara orang lain ridak mampu melaksanakan apa yang diinginkannya.
Dengan demikian, kata af-Khalg berari menerapkan, sedangkan al-Faryn berarti
melaksanakan.

Firman Allah 3 4 _,}-11—" ;:j;L-jl sy "Yang menciptakan, Yang
mengadakan, Yang membentuk rupa. " Yaitu, Rabb Yang jika menghendaki
sesuatu, maka Dia cukup dengan hanya mengueapkan, "#8adilah,” maka jadilah
sesuai benruk yang dikehendaki-Nya da.u rupa yang diinginkan-Nya. Sebagai-
mang firman-Nya: 1_..5’_. T A, ?:} "Dalam Ben;uk@ama}mgﬂm
kebendaki, Dia menywsun tububima. " (QS, AlInfithaar: 8).

Oleh karena itu, Dia menyebut al Mushawwir, yakni yang melaksana-
kan dpa yang hendak diw u]udl-:a.rl menurut bentuk yang dikehendaki.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, § 250, A T Y "Yang mem-
punyai Nama-Nama yang paling baik. " Penafsiran ayar ini velah disampaikan
pada pembahasan sebelumnya dalam surar al-A'raaf. Dan berikur ini kami
kemukakan hadits yvang rerdapat dalam kirab asb-Shabihain, dari Abu Hurairah

= , dari Rasulullah

Yy ) J.s-.a 1..|.l..¢-r-'|_,- Nl g 'w- umu_.n _,.._JJu_,J\_.:.a.:n}}
(P

"Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai sembilan puluh sembilan Nama,
serartus kurang saru. Barangsiapa dapar mmghuungu}ra, maka dia akan masuk
Surga. Dan Allah itu ganjil, menyukai yang ganjil.”

Dan telah dikemukakan hadits diwayar at=-Tirmidzi dan Ibau Majah,
juga dari Abu Hurairah &% , dan setelah sabda beliau: “Allah itu ganjil, me-
ayukai yang ganjil,” menurut redaksi at-Tirmidzi terdapat tambahan-tambahan:®
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! Dikatakan bahwa riwayat Asma-ul Husna sepert ini dalam Musnaed hadits adalab mudraj
(perkaraan rawi yang disambunghkan dengan bagian hadies sehingga seolab-olih itu bagan
dari hadits, padahal bulan).
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“IMa menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada
ilab (vang berhak untuk ditbadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rabmaan
ar-Rabiim (Yang Mahapemurah, lagi Mahapenyayang), al-Malik (Raja), al-
Quedduns (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), af-
Mimin (Yang Mahamemberi keamanan), af-Mubaimin (Yang Mahamemelihara),
al-‘Azifz (Yang Mahamulia), al-fabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan
kehendak-MNya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai
segala kebesaran dan keagungan), al-Kbaaliq (Yang menciptakan), al-Baars’
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memben bentuk dan rupa), af- Ghaffazr
(Yang Mahapengampun), al-Quehbaar (Yang Mahaperkasa), al- Wabbaah (Yang
Mahapember), ar-Rarraag (Yang Mahapemben rizla), al-Fartaah (Yang Maha-
pember keputusan), al- ‘Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Qaabidh (Yang
menyempitkan rizki), ol Baasith (Y ang melapangkan rizki), al-Ehaafidh (Yang
merendahkan), ar-Raafi’ (Yang meninggikan), al-Mu'izz (Yang memuliakan),
al-Mudzill (Yang menghinakan), a5-Samif'i (Yang Mahamendengar), af-Bashiir
(Yang Mahamelihat), @/ -Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala
ciptaan-Mya), al-Adl (Yang Mahaadil), al-Laehisf (Yang Mahalembut terhadap
hamba-Nya), al-Kbabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haltim (Yang Maha-
penyantun), al-‘Azhiim (Yang Mahaagung), al-Ghafusr (Yang Mahapengampun),
asy-Syakunr (Yang Mahamensyukun), af- Aliyy (Yang Maharinggi), al-Kabiir
(Yang Maha.b-esa.r} al-Hafiizh (Yang Mahmlemehhﬂm} al-Mugiit (Yang berkuasa
memben setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), al-Hasiib
(Yang memben kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jaliil (Yang Mahamulia,
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragifh (Yang Maha-

mengawasi), al-Mugith (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al- Waasi*

(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), al Wadnsd (¥ ang Maha-
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa'its (Yang meng-
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syabiid (Yang Mahamenyaksikan),
al-Hagg (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), al-Qawiyy
(Yang Mahakuar), af-Matiin (Yang Mahakokoh), af Waliyy (Yang melindungi),
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al-Hamiid (Yang Mahaterpuii), al-Mubsbiyy (Yang mengumpulkan [mencatat
amal perbuatan)), al-Mubdi’ (Yang menciptakan (makhluk) dar permulaan),
al-Muw'iid (Yang menghidupkan kembali), al-Mubyiy (Yang menghidupkan),
al-Mumiit (Yang memarikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Qayysmm (Yang
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Wazfid (Yang mengadakan), af-
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahbid (Yang satu, tunggal), al-dbad* (Yang
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempuma, bergantung
kepada-Nya segala sesuatu), al- Qaadir (Yang berkuasa), al Mugtadir (Yang
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), al Mu-akbkbir (Yang
mengakhirkan), alAwwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu),
al-Aakbir (Yangakhir, yang tetap ada setelah segala sesuaru musnah), azhZhaabir
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang ridak ada sesuaru
pun menghalangi-MNya), @ Waaliyy (Penclong), al-Muta waliy (Yang Mahatinggi),
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), ar-Tawwash (Yang Mahamenerima
taubat), al-Muntagim (Yang mengancam dengan siksaan), ol ‘Afsww (Yang
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), Maaltkul Mulk (Raja segala
raja), Dzul Jalaali wal Tkraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan),
al-Mugsith (Yang Mahaadil), af-Jaami’ (Yang menghimpun manusia pada hari
Kiamar), al-Ghamiyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya),
al-Maani' (Yang menahan), adb-Dbarr (Yang mencelakakan), an-Naafi' (Yang
memberikan manfaat), an-Nuwr (Yang menerang), al-Haadi (Yang memberi
petunjuk), al-Badii' (Yang menciptakan), al-Baagi (Yang kekal), al- Waarits
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi perunjuk), ash-Shabunr (Yang
Mahasabar).”

Sedangkan menurut redaksi Ilbnu Majah, terdapat penambahan dan
pengurangan, juga ada perbedaan dalam penyusunannya. Dan hal itu relah
kami kemukakan® secara panjang lebar sehingga vidak perlu lagi dikemukakan
di sini,

Dan firman Allah Ta'ala, € 2 87y <220 2 82209 "Bertashib
kepadan}u apa yang ada di langit dan di bum:. Sebagaimana firman-Nya pula:

4 arisy m Y| g a2 \,I + ¥ "Dan sesumggabmya tdak ada sesuats pun melainkan
bertashib dengan memuji-Nya.” (QS. Allsraa's #4).

Dan firman-Nya, 4 %Ay ¥ “Dan Dia-lab Yang Mahaperkasa. " Ari-
nya, tidak ada yang dapar melawan dan mengalahkan-Nya. € o550 p "Lagi
Mababijaksana. " Yakni, dalam syari'at dan keterapan-Nya,

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu'qil bin Yasar, Nabi & bersabda:
R ;_;ni.j‘: B F_J..m et i [y PO el e JU )
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lea.}'at tanpa lafazh el Abed dari Asma-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya inic =
* Pada pembahasan surar al-A'raaf ayar 180,
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59. AL HASYR m
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"Barangsiapa ketika bangun pagi mengucapkan tiga kali: 'A ‘wndzw billaahis
Sami’il "Alitm minasy syaitaasnir vajiim (aku berlindung kepada Allah Yang
Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang terkuruk), lalu mem-
baca tiga ayar dari akhir surat al-Hasyr, maka Allah menugaskan kepadanya
tujuh puluh nbu Malaikat untuk mendo'akannya hingga sore han. Dan jika
ia meninggal pada hari itu, maka ia wafat sebagai syahid. Dan barangsiapa
mengucapkannya pada sore harl, maka ia juga mendapatkan kedudukan yang
sama.

Demikian hadits riwayat at-Tirmidzi. Ta mengarakan: "Hadits ini gharib,
kami tidak mengerahuinya kecuali dari jalur ini.”

€9>

D W W N O N N O N W e N N N N

L}

e e N N e N N N N N N N W W W W Mo W s W o o oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW

AT AT AT

o

W W W W W W W W W W W W g e Wl W W W W W WE W Wh N W W



